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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Umum Hasil Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang adalah lembaga pendidikan yang 

berada di bawah yayasan Badan Wakaf Sultan Agung Semarang. 

Yayasan ini semula bernama Yayasan Badan Wakaf yang didirikan oleh 

sekelompok cendekiawan muslim Jawa Tengah (Semarang) yang sadar dan 

menaruh perhatian terhadap perkembangan dan keadaan umat Islam dan bangsa 

Indonesia pada umumnya sejak awal proklamasi kemerdekaan RI. 

Status sebagai Badan Wakaf diperoleh secara resmi pada tanggal 13 Juli 

1950 dengan akta notaris Tan A Sioe nomor 86 dengan pengurus perdana sebagai 

berikut: 

Pelindung  : Residen Malino 

Ketua  : Dr. Abdul Gaffar Sd.M 

Wakil Ketua  : Ustad Abu Bakar Assegaf 

Penulis I  : R.Suryadi 

Penulis II  : Ali Al Idrus 

Komisaris Komisaris : Moh Toyib Tohari 

 Zaenal Amien 

 Abdul Kadir Al Idrus 

 Wartono 

Seiring dengan perkembangan zaman badan hukum ini mengalami 

beberapa kali perubahan sedangkan yang terakhir dengan akta notaris RMSutomo 

no 8 Tanggal 13 Oktober 1980. 

Dalam akta tersebut diantaranya menyebutkan bahwa yayasan Badan 

Wakaf Sultan Agung berlandaskan Pancasila dan bertujuan menyebarkan 

pendidikan dan ajaran Islam yang dijiwai oleh dakwah Islamiyah. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diantaranya dengan usaha mendirikan 

lembaga-lembaga pendidikan mulai taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah 
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lanjutan sampai Perguruan tinggi dan pesantren serta lembaga lainnya guna 

menyebarkan syiar Islam. 

Pada tanggal 2 Januari 1966 SMA Sultan Agung 1 Semarang didirikan 

dengan lokasi Gedung di jalan Suromenggalan No 62. Pada tahun 1968 pindah ke 

jalan Seroja untuk beberapa bulan saja dan akhirnya pindah ke jalan Mataram 657 

Semarang. 

Pada tanggal 1 Juni 1970 SMA Sultan Agung 1 memperoleh status 

terdaftar. Beracuan dari perolehan status terdaftar inilah sebagai tanda berdirinya 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang yang seterusnya diperingati sebagai “Milad 

SMA ISSA 1” setiap tahun. 

Pada awalnya gedung yang berada di jalan Mataram hanya satu unit 

gedung. Kemudian secara berangsur-angsur gedung diperbaharui dan ditambah 

hingga tiga lantai dan menjadi lima unit serta satu unit kantin yang representatif. 

Sejak awal berdirinya hingga tahun pelajaran 2011/2012, SMA ISSA 1 

telah dipimpin oleh enam kepala sekolah yaitu: 

1. Drs. Iswoyo PIA    (1966-1970) 

2. Hj. Hudahaniem, B.Sc   (1970-1997) 

3. Drs. DadiBasuki    (1997-2002) 

4. Drs. RisnoSetiyono   (2002-2006) 

5. Much. Muchlis Hidayatullah,S.Pd (2006-2010) 

6. Drs. Sardjana    (2010-sekarang) 
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3. Visi, Misi dan Tujuan SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

a. Visi 

Sebagai lembaga pendidikan Menengah Umum Islam terkemuka dalam 

pendidikan, pendalaman dan penghayatan nilai-nilai Islam, dan penguasaan dasar-

dasar ilmu pengetahuan dan teknologi (iptek) untuk mempersiapkan kader-kader 

generasi khairaummah. 
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b. Misi 

Menyelenggarakan pendidikan menengah umum Islam dalam rangka 

dakwah Islamiyah yang berorientasi pada kualitas dan kesetaraan universal 

dengan: 

1. Mengembangkan konsep operasional kader generasi khairaummah, dan proses 

pendidikannya. 

2. Mengembangkan kualitas bahan pendidikan dan bahan ajar sejalan dengan 

nilai-nilai Islam dan perkembangan mutakhir ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek). 

3. Mengembangkan kualitas sistem, metode dan teknologi pendidikan dalam 

pendidikan nilai-nilai Islam dan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(iptek), sejalan dengan perkembangan pendidikan. 

4. Membangun kualitas guru atau pendidik profesional yang tafaqquhfiddin. 

5. Menyelenggarakan sarana dan prasarana pendidikan sejalan dengan kebutuhan 

pendidikan yang bermutu tinggi. 

6. Menciptakan budaya sekolah Islami. 

7. Menjadikan kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam proses pendidikan 

sebagai pusat orientasi dan tujuan yang paling diutamakan dalam semua 

kegiatan. 

c. Tujuan 

1. Tersusunnya konsep dinamis dan operasional tentang kader generasi 

khairaummah dan proses pendidikannya. 

2. Terselenggaranya proses pendidikan membangun kader generasi 

khairaummah. 

3. Terselenggaranya proses peningkatan mutu bahan ajar secara terus menerus, 

berkelanjutan dan terwujud dalam budaya sekolah Islami. 

4. Terselenggaranya proses peningkatan mutu bahan ajar secara tents menerus, 

berkelanjutan dan teruji secara universal. 

5. Terwujudnya jamaah sekolah dipimpin para guru tafaqquhfiddin. 

6. Terselenggaranya proses peningkatan kualitas sistem dan metode pendidikan 

secara terus menerus dan berkelanjutan. 
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7. Terwujudnya pemanfaatan dan pemutakhiran teknologi pendidikan. 

8. Terselenggaranya sarana dan prasarana pendidikan yang bermutu sesuai 

dengan kebutuhan pendidikan sekolah menengah umum. 

 

4. Keadaan Umum SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

a. Keadaan Sekolah 

Gedung  SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang terletak di Jl. Mataram 

657 Semarang. Bagian gedung yang digunakan untuk kelas dan lapangan olahraga 

terletak di jalan Wonodri Kebondalem. Di sebelah utara terletak gedung berlantai 

tiga yang terdiri atas ruang-ruang kelas, koperasi, studio musik, ruang OSIS atau 

pramuka dan musholla. Selain itu, juga terdapat tempat parkir siswa, lapangan 

olahraga, tempat upacara, ruang guru, ruang BK, ruang perpustakaan dan tujuh 

ruang kelas. Di sebelah selatan berdiri gedung berlantai dua, berfungsi sebagai 

ruang komite sekolah, ruang OSIS, ruang alumni, dua belas ruang kelas, dan 

dapur. Di bagian belakangnya, berupa gedung terpadu berlantai tiga yang 

digunakan untuk laboratorium kimia, laboratorium fisika, laboratorium biologi, 

laboratorium komputer, laboratorium bahasa, ruang audiovisual dan tempat parkir 

kendaraan guru. 

Adapun fasilitas sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Islam Sultan 

Agung 1 Semarang antara lain: 

1. Laboratorium  : terdiri dari 7 ruang (laboratorium kimia, laboratorium 

fisika, laboratorium biologi, laboratorium komputer, 

laboratorium bahasa, laboratorium seni rupa, 

laboratorium IPS) 

2. Ruang Audio Visual (pandang dengar dan multimedia) 

3. Perpustakaan  : memuat berbagai jenis buku bacaan dan buku paket 

pelajaran dengan kapasitas 150 kursi. 

4. Koperasi 

5. Masjid  :  Berkapasitas 600 orang 

6. Studio Musik 

7. Kantin 
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8. Halaman Parkir 

9. Lapangan Basket dan volly, Tennis meja, Badminton. 

 

b. Keadaan Guru dan Siswa 

1) Keadaan Guru 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang memiliki guru atau pengajar yang 

cukup memadai dan profesional untuk mengembangkan kecakapan seluruh siswa. 

Kondisi pada tahun terakhir sebagai berikut: 

TABEL 1 

Status Jumlah 

Guru Tetap 29 

Guru  DPK 6 

Guru Tidak Tetap 25 

 

Adapun data guru dan pegawai SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

sebagaimana terlampir. 

2) Keadaan Siswa 

SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang adalah termasuk sekolah menengah 

swasta favorit di wilayah Semarang.Ini terbukti bahwa setiap tahun ajaran, 

sekolah ini harus menyeleksi dengan teliti setiap calon siswanya yang mendaftar. 

Berikut akan disajikan jumlah siswa pada tahun ajaran 2011/2012: 

TABEL 2 

 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Siswa 

Kelas X 7 Kelas 220 Siswa 

Kelas Xl 

a. Kelas XI prog. Bahasa 

b. Kelas XI prog. IPA 

c. Kelas Xl prog. IPS 

 

1 Kelas 

4 Kelas 

5 Kelas 

 

17 Siswa 

123 Siswa 

158 Siswa 

Kelas XII   
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a. Kelas XII prog. Bahasa 

b. Kelas XII prog. IPA  

c. Kelas XII prog. IPS 

1 Kelas 

4 Kelas 

6 Kelas 

19 Siswa 

125 Siswa 

213 Siswa 

Jumlah 28 Kelas 875 Siswa 

 

B. Deskriptif Data Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan antara penguasaan materi 

PAI aspek Kognitif terhadap perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Islam 

Sultan Agung 1 Semarang, maka perlu diadakan deskripsi data. Deskripsi data ini 

dilakukan dengan tiga tahap, yaitu penguasaan materi PAI Aspek Kognitif, 

perilaku keagamaan dan pembahasan. 

1. Deskripsi Data Tentang Penguasaan Materi PAI Aspek Kognitif 

Pada bagian ini akan dideskripsikan pengaruh penguasaan materi PAI 

Aspek Kognitif. Adapun data hasil penelitian tentang pengaruh penguasaan materi 

PAI aspek kognitif diperoleh dari instrumen tes sebanyak 20 soal.  

Dari hasil tes tentang penguasaan materi PAI aspek kognitif telah 

diketahui data skor masing-masing responden yaitu sebagaimana dalam 

pemaparan tabel yang ada di lampiran dimana diketahui ∑ X = 14460. 

Setelah itu  kemudian disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi skor 

penguasaan materi PAI aspek kognitif dan skor rata-rata (mean). Adapun langkah-

langkah untuk membuat distribusi tersebut adalah sebagai berikut: 

 

1) Mencari Jumlah Interval  

K   = 1+3,3logn 

=1 +3,3log 169 

= 1 + 3,3 (2,227) 

=1 +7,3491 

= 8.3491 dibulatkan menjadi 8 

2) Menentukan Range  

R   =H – L+1 

= 95 – 65+ 1 =31 
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Keterangan 

R =Range 

H  = Nilai Tertinggi 

L  = Nilai Terendah 

3) Menentukan interval kelas 

i = 
K

R
 

8

31=  

= 3,875 dibulatkan menjadi 4 

Jadi jumlah interval adalah 8 dan interval kelas adalah 4. 

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Skor Data X 

(Penguasaan Materi PAI Aspek Kognitif) 

 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
(%) 

1 93-96 48 28,40 
2 89-92 45 26,63 
3 85-88 27 19,98 
4 81-84 2 1,18 
5 77-80 11 6,51 
6 73-76 8 4,73 
7 69-72 19 11,24 
8 65-68 9 5,33 
 Jumlah  196 100 

 

Dari tabel distribusi diatas, selanjutnya dapat dibuat histogram 

sebagaimana dibawah ini: 
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Dari gambar histogram diatas dapat dilihat bahwa pada interval 93-96 

merupakan nilai yang paling banyak muncul dengan frekuensi sebesar 48. 

 

2. Deskripsi Data Tentang Perilaku Keagamaan 

Adapun data hasil penelitian tentang perilaku keagamaan diperoleh dari 

penelitian angket yang diberikan kepada 169 responden, dengan soal sebanyak 20 

pertanyaan. Setiap pertanyaan terdapat 4 alternatif jawaban dengan nilai 4, 3, 2, 1 

untuk pertanyaan positif dan 1, 2, 3, 4 untuk pertanyaan negatif. 

Dari hasil angket tentang perilaku keagamaan telah diketahui data skor 

masing-masing responden yaitu sebagaimana dalam pemaparan tabel yang 

terdapat dalam lampiran dimana ∑ Y = 11818. Kemudian disajikan dalam bentuk 

distribusi frekuensi skor perilaku keagamaan siswa dan skor rata-rata (mean). 

Adapun langkah-langkah untuk membuat distribusi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

 

1) Mencari Jumlah Interval  

K   = 1 + 3,3 log n 

= 1 + 3,3 log 169 

= 1 + 3,3 (2,227) 
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= 1 + 7,3491 

= 8.3491 dibulatkan menjadi 8 

2) Menentukan interval kelas 

i = 
K

R
 

Keterangan: 

i = Interval Kelas 

R = Rentang Nilai (Nilai Tertinggi - Nilai Terendah + 1) 

K = Jumlah Kelas 

i 
8

)15180( +−=  

 
8

30=  

= 3,75 dibulatkan menjadi 4 

Jadi interval kelasnya dan 4 jumlah interval adalah 8. 

Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Skor Data Y 

(Perilaku Keagamaan) 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
(%) 

1 79-82 21 12,43 
2 75-78 22 13,01 
3 71-74 44 26,04 
4 67-70 33 19,53 
5 63-66 22 13,01 
6 59-62 13 7,69 
7 55-58 11 6,51 
8 51-54 3 1,78 
 Jumlah  169 100 

 

Dari tabel distribusi di atas, selanjutnya dapat dibuat histogram 

sebagaimana di bawah ini: 
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Dari gambar histogram diatas dapat dilihat bahwa pada interval nilai 71-74 

merupakan nilai yang paling banyak muncul dengan frekuensi sebesar 44. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Untuk membuktikan kuat lemahnya pengaruh dan diterima tidaknya 

hipotesa yang diajukan peneliti dalam penelitian ini, maka dibuktikan dengan 

mencari nilai koefisien korelasi antara variabel X (penguasaan materi PAI aspek 

kognitif) dengan variabel Y (perilaku keagamaan). Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan rumus regresi sederhana (1 prediktor). Tetapi sebelumnya akan 

disajikan terlebih dahulu tabel koefisien korelasi untuk menghitung regresi linier 

sederhana (1 prediktor). Adapun tabel koefisien korelasi bisa dilihat sebagaimana 

terdapat dalam lampiran 
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(b) Mean dan Simpangan Baku (SD) variabel Y (Perilaku Keagamaan) 

 

 

2) Menentukan Kualitas Variabel 

(a) Menentukan Kualitas Variabel X (Penguasaan Materi PAI Aspek Kognitif) 

dengan standar lima 

M + 1,5 SD = 85,56 + 1,5 (9,4086) = 99,6729 

M + 0,5 SD = 85,56 + 0,5 (9,4086) 90,2643 

M - 0,5 SD = 85,56 - 0,5 (9,4086) = 81,0357  

M - 1,5 SD = 85,56 - 1,5 (9,4086) = 71,9871 
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TABEL 8 

Kualitas Variabel X (Penguasaan Materi PA! Aspek Kognitif) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi penguasaan 

materi PAI aspek kognitif siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang 

dalam kategori Sedang. Hal ini dapat dilihat dan hasil analisis yang menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 85,56 yaitu terdapat pada interval 82-89. 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai distribusi frekuensi perilaku 

keagamaan siswa kelas Xl SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang dalam kategori 
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Sedang. Hal ini dapat dilihat dan hasil analisis yang menunjukkan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 69,93 yaitu terdapat pada interval 66-72. 

Untuk melakukan uji hipotesis dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Mencari nilai korelasi antara variabel x, yaitu penguasaan materi PAI aspek 

kognitif dan variabel y, yaitu perilaku keagamaan, dengan menggunakan 

rumus: 

 

 

Dari hasil indeks koefisien korelasi product moment variabel X terhadap 

variabel Y kemudian diperoleh indeks koefisien korelasi determinasi r2 xy = 0.066. 

Kemudian diuji dengan menggunakan t hitung untuk membuktikan tingkat 

koefisien hubungan antara variabel X dengan Variabel Y menggunakan rumus : 

th =  
21

2

r

nr

−

−
   

  = 
066,01

2169257,0

−
−

    

  = 
066,01

167257,0

−
 

  = 
934,0

922,12257,0 x
 

  =
966,0

321,3
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  = 3,437 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi satu 

prediktor dengan metode skor deviasi diperoleh nilai Freg 1 1,06. Kemudian 

dikonsultasikan pada Ftabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1% dengan 

kemungkinan: 

a. Jika Freg lebih besar daripada Ftabel, baik 1% maupun 5% maka hasilnya 

signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. 

b. Jika Freg lebih kecil daripada Ftabel, baik 1% maupun 5% maka hasilnya non 

signifikan dan hipotesis yang diajukan ditolak. 

Diketahui bahwa Ftabel pada taraf signifikansi 5% 3,91 dan pada taraf 

signifikansi 1% 6,81 . Maka nilai Freg sebesar 1 1,06 lebih besar daripada Ftabel, 

baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1%. Dengan demikian, hasilnya 

dinyatakan signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. Artinya ada 
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pengaruh positif antara penguasaan materi PAI aspek kognitif terhadap 

perilaku keagamaan siswa kelas XI SMA Islam Sultan Agung 1 Semarang. 

 

D.   Keterbatasan Penelitian 

Walaupun peneliti telah melakukan penelitian dengan sungguh-sungguh 

serta berdasarkan dan data fakta, namun skripsi ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Peneliti menyadari dalam suatu penelitian pasti terjadi banyak 

hambatan dan kendala. Adapun beberapa faktor yang menjadi kendala dan 

hambatan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dalam mengerjakan soal dimungkinkan adanya jawaban responden yang 

kurang jujur, misalnya saling mencontek satu sama lain. 

2. Waktu juga memegang peranan yang sangat penting. Namun demikian, 

peneliti menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti kurang 

dapat membagi waktu. 

3. Berikutnya kendala yang dihadapi oleh peneliti adalah pada data yang 

diperoleh dalam penelitian. Pada dasarnya data yang akurat sangatlah penting 

bagi seorang peneliti, tetapi peneliti menyadari dalam penelitian ini peneliti 

kurang mendapatkan data yang akurat. 

4. Berdasarkan perhitungan indeks koefisien korelasi determinasi diatas 

diketahui bahwa hanya 0,06 % pengaruh penguasaan materi PAI aspek 

kognitif terhadap perilaku keagamaan siswa. Hal ini dikarenakan Penguasaan 

materi PAI aspek kognitif bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi 

perilaku keagamaan. Perilaku keagamaan lebih dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan baik dari lingkungan keluarga ataupun sekolah. 

Meskipun banyak hambatan dan tantangan yang hams dihadapi dalam 

melakukan penelitian ini, peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

 

 

 


